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This research aims to find out the correlation between adolescence-
parents communication with aggressiveness of students of Senior
High School, Vocational School and Islamic State Senior High
School and the differences between male and female students
in their aggressiveness. The proposed hypotheses: (a) there is a
correlation between adolescence-parents communication with
aggressiveness and (b) there is difference between maIe and
female students in their aggressiveness.
The sample of the research are 271 students of Senior High School
(SMA Kolombo), Vocational School (SMK Piri, SMK Bina Harapan)
and Islamic State Senior High School (MAN Maguwoharjo). There
were three questionnaires used in the study: Aggressiveness Scale
and AdoIescence-Parents Communication Scale.
The research show that: {a) there is negative correlation between
adolescence-parents communication with aggressiveness and
(b) there is different among male and female students in their
aggressiveness; male student's aggressiveness is higher than
female students.
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Fendahuluan

Pada saat marah ada perasaan ingin menyerang, meninju,
menghancurkan atau melempar sesuatu dan biasanya timbul pikiran
yang kejam. Bila hal-hal tersebut disalurkan maka terjadilah perilaku
agresi. Jadi tidak dapat dipungkiri bahwa pada kenyataannya
agresi adalah suatu respon terhadap marah, Kekecewaan, sakit fisik,
penghinaan, atau ancaman sering memancing amarah dan akhirnya
memancing agresi. Ejekan, hinaan dan ancaman merupakan pancingan
yang jitu terhadap amarah yang akan mengarah pada agresi. Sebagai
contoh, puluhan siswa SMK Bhakti sedang nongkrong di kampus
Universitas Kritsen Indonesia (UKI) ]akarta. Tiba-tiba puluhan siswa
SMK Penerbangan yang menyimpan dendam dan amarah menyerang
mereka dengan senjata tajam. Akibatnya, seorang siswa menderita luka
bacok di kepala dan pahanya dalam tawuran tersebut (Tempointeraktif,
18Februari2007).

Remaja yang ikut-ikutan mengambil bagian dalam perkelahian
antar kelompok dan antar sekolah, belum tentu berasal dari keluarga
yang bermasalah. Sebagian dari rnereka adalah anak-anak normal yang
berasal dari keluarga baik-baik. Hanya karena satu bentuk pengabaian
psikis tertentu mereka kemudian melakukan mekanisme kompensatoris
guna menuntut perhatian lebih, khususnya untuk mendapatkan
pengakuan lebih terhadap egonya yang merasa tersisih atau terlupakan
dan tidak mendapat perhatian yang pantas dari orangtua sendiri maupun
dari masyarakat luas. Dengan perasaan senasib sepenanggungan, remaja
yang merasa tidak mendapatkan kasih sayang dan perhatian yang cukup
dari luar keluarga dan kemudian merasa tersisih dari masyarakat orang
dewasa, sekarang merasa sangat berarti di tengah kelompoknya. Di
dalam kelompoknya remaja mencari segala sesuatu yang tidak mungkin
mereka peroleh dari keluarga maupun masyarakat sekitarnya.

Besarnya pengaruh kelompok sebaya bagi remaja sebenamya
dapat difilter dengan peran orangtua dalam kehidupan remaja.
Komunikasi dua arah, perhatian yang proporsional dan upaya orangtua
untuk memahami fase remaja sebagai sebuah fase pencarian jati diri,
bisa menghadirkan sosok orangtua yang dapat dijadikan teman bagi
para remaja. Melalui cara tersebut, remaja tidak mencari kompensasi
perhatian yang dibutuhkan dalam fase usianya, kepada kelompok
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sebaya secara berlebihan yang terkadang justru memberikan pengaruh
negatif pada perkembangan emosi dan perilakunya.

Menurut McAdams, sebagian besar penelitian menunjukkan
bahwa kurangnya pemantauan, perhatian dan komunikasi dari orangtua
kepada remaja memberikan kontribusi besar pada penyimpangan
perilaku remaja (Knorth, dkk., 2007). Remaja yang memiliki perilaku
agresif, suka menyerang dan bertindak kasar, berasal dari keluarga
yang sangat minimalis dalam menyediakan ruang komunikasi bagi
remaja. Remaja diposisikan sebagai objek pelaksana, bukan sebagai
sosok individu yang juga perlu dihargai dan didengar pendapatnya
dalam keluarga. Kekecewaan atas minimnya komunikasi tersebut,
membuat remaja mencari ruang-ruang komunikasi di luar rumah di
mana mereka bisa lebih dihargai dan didengarkan pendapatnya. Tak
peduli bahwa lingkungan itu memberikan dampak negatif padanya,
asalkan kehausan mereka untuk dihargai dan diperhatikan terpuaskan,
maka remaja akan menjadikan lingkungan barunya sebagai "rumah"
dan "orangtua" barunya.

Pernyataan di atas memperoleh dukungan dari sejumlah ahli
psikologi. Garnefski dan Okma (Lescheid dkk, 2000) mengungkapkan
bahwa perilaku agresif remaja salah satunya disebabkan oleh faktor
ketidakharmonisan komunikasi dan konflik remaja dengan orangtua.
Santrock (1995) menyebutkan bahwa salah satu prediktor agresivitas
adalah peran orangtua. Menurutnya, kurangnya pemantauan serta
dukungan yang rendah mengakibatkan kurangnya komunikasi dan
disiplin yang tidak efektif.

Pandangan Garnefski dan Okma (Lescheid dkk, 2000) dan
Santrock (1995) di atas searah dan mendukung hasil penelitian yang
dilakukan Healy dan Bronner (Berkowitz, 1995). Berdasarkanhasil studi
pionir terhadap 2.000 remaja nakal, Healy dan Bronner mengatakan
bahwa orangtua mempunyai pengaruh yang sangat penting terhadap
perkembangan anak.

Hampir semua penelitian menyatakan bahwa sikap, pengasuhan
dan kondisi orangtua, secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi
kemampuan pengendalian emosi anak dan remaja (Sarwono, 2005).
Perlakuan yang tidak baik dari orangtua akan berpengaruhpada
peningkatan agresivitas anak dan remaja.
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Dari penjelasan di atas, diajukan hipotesis penelitian: ada
hubungan negatif antara komunikasi remaja^rangtua dengan agresivitas
pelajar. Semakin tinggi komunikasi remaja dengan orangtua maka
agresivitasnya akan menurun. Sebaliknya, semakin rendah komunikasi
remaja dengan orangtua, maka akan semakin tinggi agresivitasnya.

Metode

Subjek Penelitian. Subjek dalampenelitian ini adaIah pelajar laki-
laki dan perempuan dan tinggal di Sleman Yogyakarta, siswa-siswi SMK
Bina Harapan Ngaglik Sleman, SMK Piri Sleman, SMA Kolombo Depok
Sleman, dan MAN Maguwoharjo Sleman. Pada masing-masing sekolah,
diambil beberapa kelas sebagai sampel dalam penelitian ini. Adapun
alasan pemilihan keempat sekolah sebagai sampel dalam penelitian ini
dikarenakan kasus kejadian kekerasan di atau oleh kedua siswa sekolah
beberapa kali terjadi. Hal ini sebagai sebuah indikator adanya perilaku
agresif pelajar kedua sekolah. Adanya perilaku agresif didasarkan pada
wawancara yang penuUs lakukan dengan guru-guru, kepala sekolah dan
para pelajar di SMK/SMA/MA tersebut. Jumlah subjek 271 orang.

Alat Ukur. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala agresivitas dan skala komunikasi remaja-orangtua.

Skala Agresivitas. Skata ini merupakan skala yang digunakan untuk
mengukur tingkat agresivitas petojar yang menjadi responden. Skala
Agresivitas yang didasarkan pada teori Buss & Perry (1992) ini disusun
sendiri oleh peneliti. Adapun skala ini mencakup delapan dimensi
yaitu: agresi fisik-aktif-langsung, agresi fisik-aktif-tak langsung, agresi
fisik-pasif-langsung, agresi fisik-pasif-tak langsung, agresi verbal-aktif-
langsung, agresi verbal-aktif-tak langsung, agresi verbal-pasif-langsung,
agresi verbal-pasif-tak langsung. Setelah dilakukan try out, terdapat 27
aitem yang dipilih dalam seleksi aitem. Koefisien vaUditas aitenvaitem
yang valid atau sahih bergerak dari 0,301 sampai dengan Q, 739 dengan
nilai koefisien reliabilitas 0,907.

Skala Komunikasi antara Remaja dan Orangtua. Skala ini untuk
mengukur komunikasi yang berlangsung antara responden dengan
orangtuanya. Skala komunikasi antara remaja dan orangtua yang
didasarkan pada teori DeVito (1997) ini disusun sendiri oleh peneliti.
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Adapun Skala Komunikasi antara Remaja-Orangtua meliputi lima" aspek,
yaitu: keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif dan kesamaan.
Setelah diIakukan try out, terdapat 29 aitem yang dipilih dalam seleksi
aitem. Koefisien validitas aitem-aitem yang vaIid atau sahih bergerak
dari 0,363 sampai dengan 0,733 dengan nilai koefisien reliabilitas
0,924.

Teknik Analisis Data. Metode analisis data yang dipergunakan
adalah analisis product moment. Analisis product moment pada penelitian
ini digunakan untuk mengetahui pola hubungan antara variabel
bebas (komunikasi remaja-orangtua) terhadap variabel tergantung
(agresivitas).

Hasil Penelitian

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui mengetahui hubungan
antara komunikasi orangtua-remaja dengan agresivitas pelajar. Hipotesis
penelitian menyebutkan ada hubungan antara Komunikasi Remaja-
Orangtua dengan Agresivitas Pelajar. Analisis data menunjukkan
korelasi negatif antara variabel bebas komunikasi remaja-orangtua dengan
variabel tergantung agresivitas pada pelajar menghasilkan r = -Q.300 dengan
p = 0.000 (p<0.01). Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa terdapat
hubungan negatif yang sangat signifikan antara komunikasi remaja-
orangtua dengan agresivitas siswa, sehingga hipotesis yang diajukan
peneliti diterima. Koefisien determinasi (R^) pada korelasi antara
komunikasi remaja-orangtua dan agresivitas pelajar menunjukkan
angka sebesar 0.090. Dengan demikian, komunikasi remaja-orangtua
memberikan sumbangan sebesar 9% terhadap agresivitas remaja.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan negatif
yang sangat signifikan antara komunikasi remaja dan orangtua dengan
agresivitas. Semakin tinggi komunikasi orangtua dan remaja semakin
rendah agresivitas pelajar. Sebaliknya, semakin rendah komunikasi
orangtua dan remaja semakin tinggi agresivitas pelajar. Adapun
sumbangan komunikasi remaja dan orangtua terhadap agresivitas
adalah 9 persen.
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Perilaku agresif remaja, menurut Garnefski & Okma (Leschied
dkk, 2000) salah satunya disebabkan oleh faktor ketidakharmonisan
komunikasi dan konflik dengan orangtua. Garnefski & Okma
menyebutkan bahwa sebuah tindakan agresi yang dilakukan akibat
konflik dengan orangtua.

Pelajar yang melakukan komunikasi dengan orangtua secara
harmonis, sebagaimana digambarkan oleh Olson & de Frain (2003),
memiliki keterbukaan diri. Mereka dapat membagi perasaannya kepada
anggota keluarga lain, terutama orangtua. Selain itu, komunikasi
yang harmonis antara remaja dan orangtua ditandai oleh kemampuan
mendengarkan pada dua pihak. Pelajar sangat mendambakan
orangtuanya dapat mendengarkan apa yang menjadi keluh kesah
atau permasalahan mereka. Dengan kemampuan membuka diri dan
kemampuan mendengarkan, maka komunikasi remaja dan orangtua
dapat dimanfaatkan untuk menanggapi stimulus-stimulus yang hadir
pada diri secara tepat. Problem-problem yang hadir pada pelajar pun
dapat dipetakan secara baik dan dicarikan jalan keluarnya. Melalui
komunikasi yang baik antara remaja dan orangtua, setiap problem
dapat disikapi secara tepat dan bijak, Dengan cara inilah, pelajar
akan menghindarkan diri dari keterlibatan dalam agresivitas yang
distimulasikan oleh lingkungannya.

Nilai penting komunikasi remaja dan orangtua adalah pada
kualitas komunikasi di antara mereka. Boleh jadi seorang pelajar
tidak tinggal serumah dengan orangtuanya, namun karena kualitas
komunikasinya tinggi, maka itu sangat membantu mereka dalam
menyikapi secara tepat stimulus yang hadir pada diri pelajar. Pernyataan
di atas mendapatkan dukungan empiris dari hasil tambahan penelitian
ini. Berdasarkan analisis uji beda yang dilakukan diketahui bahwa tidak
ada perbedaan komunikasi remaja-orangtua antara pelajar yang tinggal
bersama orangtua dan tidak tinggal bersama orangtua. Hal ini dapat
diketahui dari F = 0.928, p = 0.186 (p>0.05). Mean komunikasi remaja-
orangtua pelajar yang tinggal bersama orangtua adalah 89.9817 dan
mean komunikasi remaja-orangtua pelajar yang tidak tinggal bersama
orangtua adalah 92.2642.
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Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara dan komunikasi
remaja-orangtua. Adapun saran yang diajukan peneliti berdasarkan
hasil penelitian yang diperoleh adalah: (1) Saran bagi Subjek Penelitian.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa komunikasi
remaja-orangtua memberikan pengaruh terhadap tingkat agresivitas
pelajar. Oleh karena itu hendaknya pelajar berupaya meningkatkan
intensitas dan kualitas komunikasi remaja-orangtua; (2) Saran bagi
Orangtua. Pihak orangtua hendaknya meningkatkan intensitas dan
kualitas komunikasi remaja dan orangtua; (3) Saran bagi Peneliti Lain.
Bagi peneliti lain yang tertarik pada kajian yang sama, diharapkan
dapat mengkaji lebih jauh tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
agresivitas, seperti budaya kekerasan, provokasi langsung, suhu udara,
kognisi, emosi, tipe kepribadian, frustrasi, dan sebagainya.
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